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MOTTO 

 

“Marah itu mudah, tetapi marah kepada orang yang tepat dengan kadar yang 

susuai pada waktu yang tepat, demi tujuan yang benar dan dengan cara yang baik, 

bukanlah hal yang mudah” 

( Aristotoles ) 

 

“Emosi manusia itu ibarat sepatu, jika ukurannya sesuai maka akan enak dipakai, 

tetapi jika tidak maka kaki kita akan sakit dan lecet” 

(Wedge,1995) 

 

“Ketika kita dapat menyatakan perasaan hingga orang lain mengerti, kita tidak 

akan tenggelam di dalam emosi yang tidak tertahan” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 
 

Dhindha Kartika Dewi, NIM 1861100013, SKRIPSI, Program Psikologi, 

Universitas Widya Dharma Klaten, Judul : Gambaran Kematangan Emosi 

pada Remaja Putri yang Melakukan Pernikahan Dini Di Desa Jambukulon 

Kabupaten Klaten 

         Penelitian ini di lakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan kematangan 

emosi dilihat dari control emosi, pengguanaan fungsi kritis mental, pemahaman diri 

serta peran dan interaksi suami, mertua, dan sahabat terhadap remaja putri yang 

melakukan pernikahan dini di Desa Jambukulon. 

         Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek 

dalam penelitian ini adalah 3 orang remaja putri yang melakukan pernikahan dini 

dan berusia 16-20 tahun. Setting penelitian berada di rumah ketiga subjek dan 

orangtua subjek. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data di lakukan 

dengan menggunakan wawancara dan observasi. Uji keabsahan data dilakukan 

dengan metode triangulasi metode. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan 

           Hasil penelitian terhadap 3 orang remaja putri menunjukkan bahwa control 

emosi pada subjek I mampu mengungkapkan emosi dan mengendalikan emosi. 

Subjek II menunjukkan emosi masih meledak-ledak saat mengurus anak namun 

mampu mengungkapkan perasaan kepada suami. Sementara itu subjek III juga 

menunjukkan sikap baik ketika menghadapi persoalan. Penggunaan fungsi kritis 

mental subjek I mampu berpikir secara matang, mampu berpikir kritis dikarenakan 

adanya suami yang selalu memberikan dukungan. Sementara itu subjek II juga 

mampu berpikir secara kritis ketika menghadapi persoalan. Pada subjek III 

mempunyai cara berpikir yang realistis.  Pemahaman diri subjek I, subjek II, subjek 

III memiliki pemahaman mengenai kepribadiannya. Peran dan interaksi lingkungan 

sosial subjek I dengan suami menghargai subjek, orangtua yang penuh kasih 

sayang, sementara itu pada subjek II dan subjek III dengan suami juga menghargai 

dengan baik, komunikasi yang terjalin di lingkungan masyarakat baik. Mengikuti 

kegiatan yang ada dilingkungan masyarakat. 

Kata Kunci : Kematangan Emosi, Remaja Putri, Pernikahan Dini  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A . Latar Belakang Masalah 

Fenomena pada remaja yang perlu mendapat perhatian saat ini adalah 

maraknya jumlah keluarga muda akibat pernikahan pada usia remaja. Pernikahan 

pada usia remaja ialah pernikahan yang dilakukan pada usia dibawah 18 tahun. 

Pernikahan ini terjadi dengan berbagai faktor penyebab. Meningkatnya pernikahan 

di usia remaja meningkatkan jumlah remaja yang mengenyam pendidikan rendah, 

menambah jumlah penduduk serta meningkatnya jumlah keluarga muda di 

Indonesia. Pada umumnya pasangan yang melakukan pernikahan dini mengalami 

masalah ganda seperti perceraian, kehidupan keluarga yang kurang harmonis, 

kesulitan ekonomi, serta penyesuaian terhadap kehidupan pernikahan (Aditya Dwi 

Hanggara, 2010) 

Berdasarkan hasil riset Kesehatan Dasar tahun 2020-2021, pernikahan pada 

usia 10-19 tahun mencapai 97%, tetapi adanya penurunan sebanyak 0,6%, tapi 

masih jauh dari target 8,74%. Selain itu, Plan Indonesia, organisasi kemanusiaan 

yang focus pada perlindungan dan pemberdayaan anak, menyampaikan hasil 

temuannya mengenai pernikahan dini. Plan   mencatat 33,5% anak usia 13-18 tahun 

pernah menikah dan rata-rata menikah pada usia 15-18 19 tahun. Berdasarkan data 

tersebut, pernikahan dini terjadi hamper semua wilayah Indonesia. 

Sementara itu, menurut United Nations Development Economic and Social 

Affairs (UNDESA), Indonesia merupakan negara ke-37 dengan jumlah perkawinan 

dini terbanyak didunia. Indonesia berada di urutan kedua terbanyak setelah 
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Kamboja pada level ASEAN. Menurut pemaparan Deputi Bidang Keluarga 

Sejahtera dan Pemberdayaan Keluarga BKKBN Sudibyo Alimoeso 

mengungkapkan bahwa fenomena pernikahan dini yang meningkat mendorong 

tingginya rata-rata angka kelahiran pada usia remaja (Age Specific Fertilisty 

Rate/ASFR) usia 15-19 tahun di Indonesia meningkat dari 35 per 1.000 kelahiran 

hidup pada 2007 menjadi 45 per 1.000 di 2012 (Metronews 12 Juli 2013 05.45 

WIB). 

Pernikahan usia muda dikaitkan dengan usia pernikahan yang 

diperbolehkan oleh Undang-Undang Negara Indonesia. Batas usia perkawinan 

dalam Undang-Undang Perkawinan Bab II pasal 7 ayat 1 menyebutkan bahwa 

perkawinan hanya di izinkan jika pihak laki-laki mencapai umur 16 (enam belas) 

tahun (UU No.01 Tahun 1974). Sesungguhnya batasan usia pernikahan yang 

normal, berdasarkan pernikahan usia sehat yang ditetapkan Badan Koordinasi 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) adalah usia 25 tahun untuk laki-laki dan 

21 tahun untuk perempuan. Usia menjadi kriteria dari syarat pernikahan, karena 

usia menunjukkan kematangan dari fungsi diri individu baik secara fisik, psikis, 

dan sosial. Hal ini disebabkan secara fisik organ reproduksi sudah masak, secara 

psikis sudah memiliki kondisi emosional yang relative matang dan sudah siap untuk 

menjalankan peran-peran sosial dalam suatu pernikahan. 

Idealnya usia pernikahan terbaik untuk melakukan pernikahan bagi 

perempuan adalah 19 tahun sampai dengan 25 tahun, sementara itu, untuk laki-laki 

usia 25 tahun sampai 28 tahun Papalia dan Wendkos (dalam Saiful anwar, 2006 ) 

Pasangan pernikahan yang telah dewasa cenderung memiliki kematangan fisik 

maupun psikis di bandingkan individu yang melakukan pernikahan pada remaja 
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atau bahkan anak-anak. Pasangan dewasa lebih mudah untuk memaklumi dan 

menerima keluhan, cobaan, dan rintangan. Pernikahan dalam usia matang turut 

andil dalam mendukung keutuhan rumah tangga. Pasangan pernikahan pada usia 

matang memiliki perencanaan dalam pernikahan yang lebih baik.  

Desa Jambukulon merupakan salah satu desa dengan jumlah keluarga muda 

yang terbilang banyak. Pernikahan Dini yang marak di Desa Jambukulon 

disebabkan Daerah Kabupaten Klaten khususnya Desa Jambukulon merupakan 

salah satu desa dengan angka pernikahan dini yang masih tergolong tinggi pada 

beberapa tahun terakhir. Berdasarkan survei di Kantor Urusan Agama (KUA) 

Ceper, selama tahun 2018 terdapat 68 kasus, tahun 2019 terdapat 54 kasus, tahun 

2020 terdapat 50 kasus, tahun 2021 terdapat 46 kasus. Pernikahan dini yang terjadi 

umumnya di daerah pedesaan Kabupaten Klaten, khususnya Desa Jambukulon. 

Rata-rata angka pernikahan dini di Kabupaten Klaten khusunya Desa Jambukulon 

terjadi akibat meningkatnya jumlah remaja yang mengalami kehamilan yang tidak 

di kehendaki. Faktor ini mengakibatkan remaja terpaksa melakukan pernikahan, 

menjadikan banyak usia remaja yang sudah berkeluarga di Desa Jambukulon 

Faktor yang menyebabkan pernikahan dini di antaranya adalah faktor 

budaya, tingkat pendapatan yang rendah dan kemauan diri sendiri. Berdasarkan 

observasi peneliti di kantor Kepala Desa Jambukulon dan di KUA Ceper di ketahui 

adanya faktor kehamilan di luar pernikahan. Remaja putri yang melakukan 

pernikahan dini yang tercatat di KUA sebanyak 17 remaja putri. Sedangkan di Desa 

Jambukulon peneliti kelurahan Jambukulon terdapat 5 remaja putri yang melakukan 

penikahan dini. Warga masyarakat umumnya hanya menyekolahkan anak 

perempuan sampai jenjang SMP-SMA. Pola pikir masyarakat desa mengenai 
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pernikahan dini cenderung mendukung adanya praktik pernikahan dini. 

Usia kronologis dalam pernikahan dini menurut Walgito (Kristi W. S. 2010) 

di lihat dari segi fisiologis, faktor psikologis, serta faktor sosial ekonomi. Segi 

fisiologis remaja merupakan usia ketika remaja pada umumnya telah matang, yang 

berarti pada usia tersebut remaja yang menikah dini sudah dapat membuahkan 

keturunan. Segi psikologis remaja merupakan usia ketika remaja belum dapat 

dikatakan dewasa sepenuhnya secara psikologis 

Pernikahan pada usia yang masih muda akan mengundang banyak masalah 

karena pasangan yang belum matang secara psikologis. Segi sosial ekonomi 

merupakan masa ketika remaja menikah muda biasanya belum memiliki pekerjaan 

yang tetap. Namun, dengan berjalannya waktu, remaja yang sudah menikah merasa 

mempunyai tanggung jawab untuk mencari nafkah sebagai penopang kehidupan. 

Risiko dari ketidakmatangan emosi pasangan yang menikah muda sangatlah besar, 

terutama dapat menyebabkan keretakan dalam rumah tangga karena pasangan tidak 

mampu mengontrol emosinya dengan baik, oleh karena itu menjadikan setiap 

konflik tidak mampu di atasi dengan tenang dan menjadikan hubungan tidak 

harmonis dalam berumah tangganya. Oleh sebab itu, hendaknya bagi pasangan 

yang mau menikah di usia muda harus memiliki kesiapan mental yang baik dan bisa 

mengontrol emosi yang di miliki. Menurut Marwisni Hasan, (2012) 

ketidakmatangan emosi dalam pernikahan dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan dalam kehidupan berkeluarga. Pasangan yang menikah di usia muda 

masih berkembang secara fisik dan psikologis, bagi remaja di sarankan untuk 

menunda pernikahannya. 

Salah satu tugas perkembangan yang di capai pada rentang usia remaja 



5 
 

adalah adanya kematangan emosi. Kematangan emosi pada usia remaja di 

pengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang berpengaruh pada remaja dapat di 

tinjau dari faktor internal dan faktor eksternal remaja. Senada dengan hal itu faktor-

faktor yang mempengaruhi perkembangan kematangan emosi menurut Syamsu 

Yusuf L. N (2009) ialah usia, sikap, dan perlakuan orang tua, serta kualitas interaksi 

sosial remaja. Remaja yang menikah dini rentan dengan permasalahan yang dapat 

mempengaruhi perkembangan kematangan emosi ialah faktor pengalaman. 

Menurut Young (dalam Yudho L. W.,2012) mengemukakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kematangan emosi individu antara lain: faktor lingkungan, faktor 

individu, dan faktor pengalaman. Remaja yang menikah dini mulai belajar peran 

sebagai suami dan sebagai istri. Remaja yang memiliki figure tersebut dapat 

mempengaruhi pola penyesuaian dalam pernikahan mereka. Blood   (dalam Yudho 

L. W., 2012) 

Remaja putri yang melakukan pernikahan dini mengalami masa remaja 

yang di perpendek sehingga tugas dan ciri perkembangan remaja juga mengalami 

penyesuian  (Monks, 2001) . Remaja yang menikah dini memiliki peran baru 

sebagai istri dan oang tua dalam keluarga. Kematangan emosi merupakan salah satu 

tugas perkembangan yang dapat di capai pada rentang usia remaja termasuk remaja 

yang telah menikah. Menurut Muhammad Faudzil Adhim ( 2002 ) mengemukakan 

bahwa kematangan emosi merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk 

menjaga kelangsungan pernikahan. Remaja yang memiliki kematangan emosi 

ketika memasuki pernikahan cenderung lebih mampu mengelola perbedaan yang 

ada di antara mereka. Ketidakmampuan remaja untuk mengontrol emosi, membuat 

keputusan-keputusan, dan memahami dirinnya akan membuat kehidupan 
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pernikahan yang dijalani kurang hamonis. 

Pernikahan yang dilakukan ketika usia remaja, pasangan semestinya siap 

mengelola rumah tangga yang berarti menunjukkan kematangan emosi. 

Keberhasilan dalam pencapaian tahapan perekembangan mempengaruhi 

perkembangan berikutnya dan dipengaruhi banyak hal. Salah satunya peran dan 

pengaruh orang-orang sekitar, termasuk suami, orang tua, dan keluarga. Hal ini 

yang sebenarnya juga perlu di dapatkan oleh remaja yang menikah dini, untuk 

memperoleh peran lingkungan yang baik. 

Remaja putri di dalam suatu pernikahan dini mengalami dampak yang lebih 

besar dibandingkan laki-laki yang menikah di usia muda, hal ini berkaitan dengan 

berbagai bentuk kesiapan yang harus di persiapkan remaja putri yang menikah 

muda (Papalia & Old, 1995). Salah satu kesiapan remaja putri yang melakukan 

pernikahan dini harus mempersiapkan kondisi emosi dengan baik untuk menempuh 

kehidupan pernikahan yang harmonis. Dalam pernikahan berarti remaja memulai 

kehidupan yang baru yang berada dari kehidupan sebelum nikah. Bedasarkan 

dampak tersebut kematangan emosi remaja putri dibutuhkan remaja untuk 

menjalani kehidupan pernikahan. 

Hasil Wawancara awal pada ketiga remaja putri yang melakukan 

pernikahan dini yang merupakan warga Desa Jambukulon pada bulan Januari 2022 

dari subjek pertama DS, 16 tahun, DS merupakan remaja putri yang telah menikah 

saat kelas 2 SMK. DS melangsungkan pernikahan karena keinginan sendiri dan 

hamil yang tidak di kehendaki. DS dapat mengontrol dan mengelola emosinya 

dengan baik, bersikap dewasa, dan DS menyadari apa yang telah di perbuat dan 

siap mempertanggung jawabkan semuanya. 
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Subjek kedua IN 18 Tahun, IN menikah terbilang lama yaitu 2 tahun. IN 

menikah di usia dini karena adanya kehamilan yang tidak di kehendaki. IN bersikap 

wajar dalam menghadapi permasalahan, IN tidak dapat mengelola dan mengontrol 

emosi dengan baik, emosi yang masih meledak-ledak. IN berusaha lebih semangat 

dan memahami kondisi keluarganya saat ini. 

Subjek ketiga NA, 16 tahun. NA merupakan remaja putri yang telah 

menikah selama 2 tahun. DS menikah di karenakan hamil yang tidak di kehendaki. 

Sikap NA yang masih merasa asing terlebih dengan lingkungan baru yang belum 

di kenal baik. NA terlihat belum bisa mengontrol dan mengelola emosinya dengan 

baik, menuruti emosi sesaat tanpa berfikir sebab dan akibatnya. 

Berdasarkan hasil Wawancara dan observasi yang di lakukan peneliti 

terdapat remaja putri yang menggunakan fungsi kritis mental dan mampu memiliki 

pemahaman diri yang baik. Namun, ada remaja putri yang belum bisa menunjukkan 

kemampuan tersebut. Hal ini penting untuk di gali lebih mendalam agar di ketahui 

kematangan emosi remaja putri yang menikah dini. 

Kematangan emosi dalam suatu pernikahan merupakan hal yang menarik 

untuk diteliti. Penelitian yang dilakukan oleh Kristi Wulandari Surya (2007) 

mengenai penyesuaian pernikahan pada remaja putri yang melakukan pernikahan 

dini. Hasil penelitian Kristi Wulandari Surya menunjukkan bahwa ternyata tidak 

semua subjek mengalami permasalahan yang berarti dalam penyesuaian 

pernikahan. Hal ini di karenakan faktor kesiapan menikah yang telah di miliki oleh 

beberapa subjek dan mengakibatkan faktor kesiapan usia yang ternyata tidak terlalu 

mempengaruhi penyesuaian pernikahan. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 

Fanny Nidya Mirza (2011) mengenai pengambilan keputusan menikah muda pada 
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remaja putri memutuskan untuk menikah muda sudah memiliki pengetahuan 

tentang pernikahan meskipun berbeda-beda. Terdapat beberapa faktor lain yang 

mempengaruhi menikah muda antara lain: Adat istiadat, ekonomi, sosial-budaya, 

diri-sendiri, pendidikan, orang tua, keluarga, dan agama. Dari beberapa faktor 

tersebut yang mempengaruhi remaja putri untuk menikah muda dalam penelitian 

Fanny Nidya Mirza (2011) adalah diri-sendiri, keluarga, dan agama. Faktor agama 

adalah faktor yang memperkuat remaja putri untuk mengambil keputusan menikah 

muda. 

Pelayanan psikologis dan Bimbingan Konseling yang berkaitan dengan 

kematangan emosi remaja yang menikah dini adalah Bimbingan dan Konseling 

pribadi dan sosial. Menurut Abu Ahmadi (1991) bahwa bimbingan pribadi sosial 

adalah seperangkat usaha bantuan kepada individu agar dapat menghadapi sendiri 

masalah-masalah pribadi dan sosial, memilih kelompok sosial, serta berdaya upaya 

sendiri dalam memecahkan masalah-masalah pribadi dan sosial yang di alami 

individu. Penelitian kematangan emosi remja putri yang di tinjau pada remaja yang 

melakukan pernikahan dini termasuk dalam biang garapan Psikologis, dan 

Bimbingan Konseling pribadi sosial.  

Berdasarkan hasil uraian di atas dan hasil wawancara beserta observasi awal 

yang dilakukan menunjukkan bahwa belum ada gambaran yang jelas tentang 

kematangan emosi pada remaja putri yang menikah dini dan peran lingkungan yang 

mendukung kematangan emosi pada remaja putri juga belum di ketahui secara 

pasti. Remaja putri yang menikah dini mempunyai hambatan-hambatan tersendiri 

untuk mencapai kematangan emosi. Oleh karena itu, kematangan emosi penting 

untuk di gali agar remaja putri terhindar dari tekanan-tekanan batin sehingga tugas 
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perkembangan remaja tersebut dapat di optimalkan dengan baik meskipun remaja 

sudah menyandang status dalam pernikahan. Oleh karena itu peneliti melakukan 

penelitian yang bejudul “Gambaran Kematangan Emosi pada Remaja Putri yang 

Melakukan Pernikahan Dini di Desa Jambukulon Kabupaten Klaten” 

B. Identifikasi Masalah 

Mencermati paparan pada latar belakang, secara umum dapat di identifikasi 

masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Presentase remaja yang melakukan pernikahan dini tergolong tinggi di 

Indonesia 8,74% pada tahun 2020-2021. Beberapa tahun terkahir angka 

pernikahan dini tergolong banyak di Kabupaten Klaten khususnya 

Jambukulon. Pada tahun 2018 terdapat 68 kasus, tahun 2019 terdapat 54 

kasus, tahun 2020 terdapat 50 kasus, dan 2021 terdapat 46 kasus 

2. Remaja putri yang menikah dini memiliki dampak pernikahan dari segi fisik 

dan psikis yang lebih besar di banding laki-laki 

3. Sebagian remaja putri yang menikah dini di Desa Jambukulon kurang dapat 

mengontrol emosi dalam kehidupan pernikahan yang di jalani 

4. Gambaran peran lingkungan terhadap kematangan emosi remaja putri yang 

menikah dini belum di ketahui secara pasti. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permsalahan yang dapat di identifikasi, peneliti membatasi 

penelitian pada kematangan emosi remaja yang menikah dini di Kabupaten Klaten 

khususnya di Desa Jambukulon. Pembatasan masalah ini di lakukan lebih focus dan 

memperoleh hasil yang optimal. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah yang di ajukan 

dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Bagaimana gambaran kematangan emosi di lihat dari aspek control emosi, 

penggunaan fungsi krisis mental, dan pemahaman diri pada remaja yang 

melakukan pernikahan dini? 

2. Bagaimana peran dan interaksi suami, orang tua, mempengaruhi 

kematangan emosi pada remaja putri yang menikah dini? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Memperoleh gambaran kematangan emosi di lihat dari aspek control emosi, 

penggunaan fungsi kritis mental, dan pemahaman diri pada remaja putri yang 

melakukan pernikahan dini. 

2. Memahami peran dan interaksi suami, orang tua yang dapat mempengaruhi 

kematangan emoi remaja putri yang menikah dini. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis : 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi 

pengembangan kajian ilmu bidang psikologi perkembangan. Gambaran 

perkembangan kematangan emosi remaja putri yang di tinjau dari remaja yang 

melakukan pernikahan dini termasuk dalam bidang psikologi perkembangan. 

Kajian penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai kematangan emosi 

remaja, dalam hal ini remaja yang sudah melakukan pernikahan. Dengan 

bertambahnya kajian ilmu ini seyogyannya dapat di kembangkan untuk penelitian-

penelitian lanjutan dalam topik yang sama maupun berbeda 
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2. Manfaat Praktis :  

a. Bagi remaja yang melakukan pernikahan dini 

Remaja memiliki gambaran kematangan emosi dan peran lingkungan yang 

mempengaruhi kematangan emosi pada remaja putri yang menikah dini yang 

kemudian dapat di gunakan sebagai acuan untuk mengarahkan remaja yang 

menikah dini dalam meningkatkan kematangan emosi sehingga dapat menjalani 

kehidupan pernikahan yang harmonis. 

b. Bagi Peneliti 

1. Peneliti dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan dalam bidang 

penelitian 

2. Lebih memahami dan mampu menerapkan teori psikologi perkembangan 

tentang kematangan emosi remaja, dalam hal ini remaja putri yang telah 

melakukan pernikahan dini. 

c. Bagi Pemerintah, dapat menjadi masukan dalam pengambilan kebijakan 

terhadap maraknya fenomena pernikahan dini pada remaja 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan peneliti pada ketiga subjek 

mengenai Gambaran Kematangan Emosi pada Remaja Putri yang 

Melakukan Pernikahan Dini di Desa Jambukulon di lihat dari aspek control 

emosi, penggunaan fungsi kritis mental, pemahaman diri, dan peran 

interaksi sosial, setelah melakukan olah data dan analisis data dari hasil 

wawancara, maka penulis menyimpulkan : 

1. Remaja putri yang melakukan pernikahan dini sebagian ada yang 

memiliki kematangan emosi yang baik tidak jauh beda dengan remaja 

putri yang menikah di usia normal 

2. Kematangan emosi pada remaja putri yang melakukan pernikahan dini 

di Desa Jambukulon juga di pengaruhi adanya faktor kehamilan yang 

tidak di kehendaki , dan tentunya dukungan dari keluarga subjek 

terhadap subjek penelitian 

3. Remaja putri yang melakukan pernikahan dini dapat menerima 

perubahan pasca menikah dengan baik, dapat bersosialisasi, 

berkomunikasi, dan berinteraksi dengan lingkungan masyarakat sekitar. 

Subjek I meskipun sempat merasa malu karena adanya kehamilan yang 

tidak di kehendaki, tetapi subjek menunjukkan pola emosi yang stabil. 

Subjek menerima kritik, saran, dan nasihat dari orangtua atau orang lain. 

Pemahaman diri subjek menunjukkan bahwa mampu memahami 
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kelebihan dan kekurangan pada dirinya. Berosialisasi, berinteraksi, 

berkomunikasi baik dengan lingkungan sekitar 

Subjek II menunjukkan pola emosi yang kurang stabil, kurang dapat 

mengontrol diri, meskipun memiliki pola emosi yang kurang stabil 

tetapi berkepribadian pemikir dan perasa, lebih terbuka dan 

memutuskan hal-hal dalam rumah tangga pasca menikah. Pemahaman 

diri pada subjek menunjukkan bahwa mampu memahami kelebihan dan 

kekurangan yang di miliki. Sikap yang di tampilkan ramah dan penurut. 

Dapat menerima perubahan pasca menikah di usia dini walaupun sempat 

mengalami gejolak dalam rumah tangga, tetapi subjek mampu 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar 

Subjek III menunjukkan pola emosi yang stabil, dapat mengungkapkan 

atau menyampaikan saran dan nasihat dengan cara yang halus dan tidak 

memaksa sehingga merasa nyaman. Pemahaman diri pada subjek 

menunjukkan bahwa mampu memahami kelebihan dan kekurangan 

pada dirinya, dan mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. 

B. Saran  

Saran yang dapat penulis berikan dari wawancara dan analisis data dari 

subjek yang penulis wawancarai mengenai Gambaran Kematangan Emosi 

pada Remaja Putri yang Melakukan Pernikahan Dini di Desa Jambukulon. 

Sehingga penulis dapat memberikan saran yang harapnya dapat bermanfaat 

yaitu :  
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1. Bagi subjek penelitian 

Remaja putri yang melakukan pernikahan dini di Desa Jambukulon yang 

menjadi subjek penelitian di harapkan dapat menerima diri dengan 

positif dan lebih baik lagi dengan kondisi dan statusnya saat ini. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan pertimbangan 

subjek yang diteliti. Subjek dalam penelitian ini ketiganya berjenis 

kelamin perempuan, sehingga belum diketahui bagaimana gambaran 

kematangan emosi dalam pernikahan dini yang terjadi pada laki-laki. 

Selain hal itu dapat melakukan penelitian dengan melihat perbedaan 

kematangan emosi dalam pernikahan dini antara subjek laki-laki dan 

perempuan dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan kuesioner. 
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